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ABSTRAK

Tulisan ini bermaksud mengulas model-model pengembangan pembelgaran dan
perangkat pembelgaran. Hal ini dengan tujuan memberi wawasan kepada para pihak
yang berkiprah di dunia pendidikan untuk semakin memahami tentang bagaimana
mengembangkan pembelgjaran beserta perangkat pembelgarannya. Dalam tulisan ini
dikemukakan cara mengembangkan model-model pembelgjaran dan perangkat
pembelgarannya, sehingga dihargpkan guru-guru terbantu untuk melaksanakan
pembelgaran dengan baik. Banyak model pengembangan pembelgjaran yang dapat
digunakan oleh guru di antaranya adalah Model Kemp, Model Dick-Carey, Mode
Four-D, Modd PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional). Untuk
pengembangannya sangat tergantung dari guru dalam memilih mana yang tepat dengan
situasi pembelgarannya serta pemahaman dari guru. Untuk setiap model pembelgjaran
yang akan dikembangkan diperlukan perangkat pembelgaran seperti silabus, RPP,
buku, media pembelgjaran, dan lainnya. Disarankan kepada pendidik untuk selalu
menambah ilmu pengetahuannya terutama dalam ha model pengembangan
pembelgaran yang akan digunakannya dan diharapkan kepada pendidik untuk
menyusun perangkat pembelgjaran dengan baik sehingga pembelajaran lebih bermakna.
Kata kunci: model, pengembangan, pembelgjaran, perangkat.

A. PENDAHULUAN

Model pembelgjaran merupakan
Suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam me-
rencanakan pembelgaran di kelas atau
pembelgaran tutoria. Model pembe-
lgjaran mengacu pada pendekatan pem-
belgjaran yang akan digunakan ter-
masuk di dalamnya tujuan-tujuan pe-
nggaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelgaran, lingkungan pembelga-
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ran, dan pengelolaan kelas (Arends,
1997:7; Trianto, 2007:1). Joyce (1992
4) menjelaskan, “Each model guides us
as we design instruction to help stu-
dents achieve various objectives”, mak-
sudnya bahwa setiap model mengarah-
kan kita dalam merancang pembelgaran
untuk membantu peserta didik men-

capai tujuan pembelgaran.
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Dengan demikian, model pem-
belgaran berfungs sebagai pedoman
bagi perancang pengajaran dan para
guru dalam melaksanakan pembelga-
ran. Pemilihan model pembelgaran
tersebut sangat dipengaruhi oleh sifat
dari materi yang akan digjarkan, tujuan
yang akan dicapai dalam pembelgaran
tersebut, serta tingkat kemampuan
peserta didik.

Namun, seringkali kita lihat di
lapangan, banyak juga dari pendidik
kurang memperhatikan model pem-
belgjaran yang akan digunakan di kelas.
Hal ini tentu kurang menghasilkan pem-
belgjaran yang berkualitas dibanding
bila dirancang dengan baik. Oleh karena
itu dibutuhkan pengetahuan tentang
bagaimana mengembangkan model-
model pembelgaran dan perangkat
pembelgjarannya.

Mengingat hal itulah maka dalam
tulisan ini dicoba untuk melihat bagai-
mana cara mengembangkan model-
model pembelgaran dan perangkat
pembelgarannya, sehingga guru-guru
terbantu untuk melaksanakan pembe-

lgjaran dengan baik.
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B. HAKIKAT MODEL PEMBE-
LAJARAN

Model pembelgjaran merupakan
suatu perencanaan atau pola yang dapat
kita gunakan untuk mendesain pola-
pola menggar secara tatap muka di
dalam kelas atau mengatur tutorial, dan
untuk menentukan material/perangkat
pembelgaran termasuk di dalamnya
buku-buku, film-film, tipe-tipe, pro-
gram-program  media komputer, dan
kurikulum (sebagai kursus untuk be-
lgar). Setiap model mengarahkan kita
untuk mendesain pembelgaran yang
dapat membantu siswa untuk mencapai
berbagai tujuan.

Secarategas Trianto (2007:3) me-
nyatakan, model pembelgaran merupa-
kan kerangka konseptual yang melukis-
kan prosedur sistematik dalam meng-
organisasikan pengalaman belgjar untuk
mencapal tujuan belgar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman bagi pe-
rancang pembelgaran dan para guru
dadam merancang dan melaksanakan
pembelgaran.

Arends (2001) dan Trianto (2007:
3) menyatakan ada enam macam model
penggjaran yang sering dan praktis
digunakan guru dalam mengagar yaitu:

presentasi, pengajaran langsung (direct
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instruction), penggaran konsep, pem-
belgaran kooperatif, penggaran ber-
dasarkan masalah (problem base
instruction), dan diskusi kelas.

Daam mengagjarkan suatu konsep
atau materi tertentu tidak ada satu
model pembelgjaran yang lebih baik
daripada model pembelgjaran lainnya.
Berarti untuk setigp model pembelga-
ran harus disesuaikan dengan konsep
yang lebih cocok dan dapat dipadukan
dengan model pembelgaran yang lain
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.
Oleh karena itu, dalam memilih suatu
model pembelgaran harus memiliki
pertimbangan-pertimbangan seperti ma-
teri pelgaran, jan pelgaran, tingkat
perkembangan kognitif siswa, ling-
kungan belgjar, dan fasilitas penunjang
yang tersedia.

Model pembelgaran mempunyal
makna yang lebih luas daripada strategi,
metode atau prosedur. Mode peng-
garan mempunya empat ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi, me-
tode atau prosedur, yaitu: (1) Rasiona
teoritik logis yang disusun oleh para
pencipta atau pengembangnya. (2) Lan-
dasan pemikiran tentang apa dan bagai-
mana siswa belgar (tujuan pembelga-

ran yang akan dicapai). (3) Tingkah
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laku menggar yang diperlukan agar
model tersebut dapat dilaksanakan
dengan berhasil. (4) Lingkungan belgjar
yang diperlukan agar tujuan pembe-
lgaran itu dapat tercapa (Kardi dan
Nur, 2000:9; Trianto, 2007:5).

Untuk melihat kualitas model
pembelgjaran, menurut Johnson (dalam
Trianto, 2007:5) ada dua aspek yang
perlu diperhatikan vyaitu: (1) Aspek
proses, mengacu apakah pembelgaran
mampu menciptakan sSituas belgar
yang menyenangkan (joyful learning)
serta mendorong siswa untuk aktif
belgjar dan berpikir kreatif. (2) Aspek
produk; mengacu apakah pembelajaran
mampu mencapai tujuan, yaitu mening-
katkan kemampuan siswa sesuai dengan
standar kemampuan dan kompetensi
yang ditentukan.
C. MODEL
TERPADU

Dalam hal ini, sebagai contoh, pe-

PEMBELAJARAN

nulis mencoba mengembangkan model
pembelgaran terpadu dan perangkat
pembelgarannya. Model pembelgaran
terpadu kembali memperoleh proporsi-
nya di bidang pendidikan Indonesia
sgjak diberlakukan Kurikulum Berbasis
Kompetenss (KBK) dengan kemasan

yang juga dikenal dengan nama model
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pembelgaran tematik. Pembelgaran
terpadu merupakan suatu pendekatan
ddam pembelgaran yang secara
sengagja mengaitkan beberapa aspek
baik dalam intra mata pelgjaran maupun
antarmata pelgaran. Dengan adanya
pemaduan itu, siswa akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan secara
utuh sehingga pembelgaran menjadi
bermakna bagi siswa. Bermakna di sini
memberikan arti bahwa pada pem-
belgjaran terpadu, siswa akan dapat
memahami konsep-konsep yang mereka
pelgari melaui pengalaman langsung
dan nyata yang menghubungkan antar-
konsep dalam intra mata pelgaran
maupun antarmata pelgjaran.

Untuk itu guru dituntut harus
mampu merancang dan melaksanakan
program pengalaman belgjar dengan
tepat. Manfaat dari pembelgaran ter-
padu yaitu banyak topik-topik yang
tertuang di setigp mata pelgaran dan
mempunyai  keterkaitan konsep yang
dipelgari oleh siswa. Sebagai guru,
harus pandai dalam memilih topik yang
pas dalam membimbing pembelgjaran.

Menurut T. Raka Joni (1996:3)
dan Trianto (2007:6), model pembelga-
ran terpadu merupakan suatu sistem

pembelgaran yang memungkinkan sis-
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wa, bak secara individual maupun
kelompok, aktif mencari, menggali dan
menemukan konsep serta prinsip ke-
ilmuan secara holistik, bermakna dan
otentik.

Manfaat pembelgaran terpadu
adalah: (1) Topik yang tertuang mem-
punyai keterkaitan konsep yang di-
pelgari siswa. (2) Siswa memanfaatkan
keterampilannya. (3) Siswa mampu
memproses informasi. (4) Membantu
siswa memecahkan masalah dan ber-
pikir kritis. (5) Meningkatkan daya
ingat siswa. (6) Dekat dengan Situas
kehidupan nyata.

Kelebihan pembelgaran terpadu
adalah: (1) Relevan dengan tingkat per-
kembangan anak. (2) Sesuai dengan mi-
nat dan kebutuhan anak. (3) Bermakna
bagi anak. (4) Keterampilan berpikir
anak berkembang. (5) Kegiatan belgar
bersifat pragmatis. (6) Keterampilan
sosial anak berkembang.

Kelebihan-kelebihan lain  dari
pembelgaran terpadu: (1) Pengalaman
dan kegiatan belgar peserta didik akan
selalu relevan dengan tingkat perkemba-
ngannya. (2) Kegiatan yang dipilih
dapat disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan peserta didik. (3) Seluruh
kegiatan belgar lebih bermakna bagi
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pesertadidik sehingga hasil belgjar akan
dapat bertahan lebih lama. (4) Menum-
buhkan keterampilan berpikir kritis dan
sosial peserta didik. (5) Menyagjikan
kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering di-
temui dalam kehidupan atau lingkungan
peserta didik. (6) Dapat meningkatkan
kerjasama antarguru bidang kgjian ter-
kait, guru dengan peserta didik, peserta
didik dengan peserta didik, peserta
didik/guru dengan narasumber. (7) Me-
latih siswa untuk semakin banyak mem-
buat hubungan inter dan antarpelagaran.
(8) Transfer pembelgjaran dapat mudah
terjadi bila situasi pembelgaran dekat
dengan situasi kehidupan nyata.
D. PENGEMBANGAN PERANG-
KAT MODEL PEMBELAJARAN
TERPADU

Menurut Sudjana (2001:92), un-
tuk melaksanakan pengembangan pe-
rangkat pengagjaran diperlukan model-
model pengembangan yang sesua
dengan sistem pendidikan. Sehubungan
dengan itu ada beberapa model pengem-

bangan pengajaran. Dalam pengemba-
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ngan perangkat pembelgaran dikend
tiga model pengembangan perangkat
yaitu: Model Kemp, Model Dick-Carey,
Moded Four-D, Model PPSI (Prosedur
Pengembangan Sistem Instruksional).

Berikut penjelasan masing-ma
sing model pengembangan perangkat
pembel gjaran tersebut:
1. Model Kemp

Menurut Kemp (1994), pengem-
bangan perangkat merupakan suatu
lingkaran kontinum. Tiap-tiap langkah
pengembangan berhubungan langsung
dengan aktivitas revisi. Pengembangan
perangkat dapat dimulai dari titik
manapun di dalam siklus tersebut.

Pengembangan perangkat model
Kemp memberi kesempatan kepada
para pengembang untuk dapat memulai
dari komponen manapun. Namun
karena kurikulum yang berlaku secara
nasiona di Indonesia dan beriorientasi
pada tujuan, maka seyogyanya proses
pengembangan itu dimulai dari tujuan.
Secara umum model pengembangan
perangkat pembelgaran model Kemp
ditujukan seperti gambar  berikut.
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Gambar ¥ Diagram model pengembangan sistem pembelajaran
menurut Kemp

Gambar 1. Model Perancangan dan Pengembangan Penggjaran Menurut Kemp

Unsur-unsur pengembangan pe-

rangkat pembelgjaran model Kemp

meliputi:
a. ldentifikas Masalah Pembelgjaran
Tujuan dari tahap ini adalah

mengindentifikasi adanya kesenjangan
antara tujuan menurut kurikulum yang
berlaku dengan fakta yang terjadi di
lapangan, baik yang menyangkut mo-
del, pendekatan, metode, teknik maupun
strategi  yang digunakan guru untuk
mencapai pembelgaran. Bahkan kajian
pokok bahasan atau materi yang akan
dikembangkan, selanjutnya disusun

aternatif atau cara pembelgaran yang
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sesual dalam upaya mencapai tujuan se-
perti yang diharapkan dalam kurikulum.
b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan untuk
tingkah laku awa dan

karakteristik siswa yang meliputi ciri,

mengetahui

kemampuan, dan pengalaman baik indi-
vidu maupun kelompok.
1) Tingkah laku awal siswa

Tingkah laku awa siswa perlu
diidentifikasi  keterampilan-keterampi-
lan khusus yang dimiliki oleh siswa
sebelum melaksanakan proses pembe-
lgjaran. Hal ini tidak berarti akan mem-
buat daftar apa yang telah dilakukan
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oleh siswa, melainkan perlu mengiden-
tifikas keterampilan-keterampilan khu-
sus yang harus dapat siswa lakukan
untuk mempelgjari bahan pelgjaran.
2) Karakteristik siswa

Analisis karakteristik siswa sa-
ngat penting dilakukan pada awa pe-
rencanaan. Analisis ini dilakukan de-
ngan memperhatikan ciri, kemampuan
dan pengalaman siswa bak sebagal
individu maupun sebagai kelompok.
Andisis siswa meliputi karakteristik
antara lain: kemampuan akademik, usia
dan tingkat kedewasaan, motivasi
terhadap mata pelgaran, pengalaman,
keterampilan psikomotor, kemampuan
bekerjasama, keterampilan sosial, dan
sebagainya. Hasil analisis ini dapat
dijadikan gambaran untuk menyiapkan
perangkat pembel gjaran.
c. Analisis Tugas

Andlisis tugas merupakan kum-
pulan prosedur untuk menentukan is
suatu pengajaran. Analisis tugas sgjaan
dengan analisis tujuan dalam komponen
pembelgjaran sistem yang menjelaskan
bahwa analisis tujuan dilakukan untuk
mengetahui dan menentukan model
pembelgjaran untuk mencapai tujuan.

Jadi, analisis ini adalah kumpulan

prosedur untuk menentukan is suatu
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penggaran, anaisis konsep, andlisis
pemrosesan informasi, dan analisis pro-
sedural yang digunakan untuk memu-
dahkan pemahaman dan penguasaan
tentang tugas-tugas belgar dan tujuan
pembelgaran yang dituangkan dalam
bentuk rencana program pembelgaran
(RPP) dan lembar kegiatan siswa
(LKS).
d. Merumuskan Indikator
Analisis ini berfungs sebagai (a)

alat untuk mendesain kegiatan pembe-
lgaran, (b) kerangka kerja dalam me-
rencanakan dan mengevaluas hasl
belgjar siswa, dan (c) panduan siswa
dalam belgjar.
e. Penyusunan Instrumen Evaluasi

Bertujuan untuk menila hasil be-
lgjar, dan kriteria penilaian yang di-
gunakan adalah penilaian acuan pato-
kan, ha ini dimaksudkan untuk mengu-
kur ketuntasan pencapaian kompetens
dasar yang telah dirumuskan.
f. Strategi Pembelgjaran

Pada tahap ini dilakukan pemi-
lihan strategi belggar menggar yang
sesua dengan tujuan. Kegiatan ini
meliputi: pemilihan model, pendekatan,
metode, pemilihan format, yang dipan-
dang mampu memberikan pengalaman
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yang berguna untuk mencapa tujuan
pembelgaran.
g. Pemilihan Media atau Sumber Be-
lgjar

K eberhasilan pembel g aran sangat
tergantung pada penggunaan sumber
pembelgaran atau media yang dipilih.
Jka sumber-sumber  pembelgaran
dipilih dan disiapkan dengan hati-hati,
maka dapat memenuhi tujuan pembe-
lgjaran.
h. Pelayanan Pendukung

Merinci pelayanan penunjang
yang diperlukan untuk mengembangkan
dan melaksanakan semua kegiatan serta
untuk memperoleh atau membuat
bahan.
I. Evaluas Formatif

Menyiapkan evaluasi hasil belgjar
dan hasil program, di mana evauas
formatif ini merupakan bagian penting
dari proses perancangan pembelgaran
dan berfungs sebaga pemberi infor-
masi kepada penggar atau tim pe-
ngembang seberapa baik program telah
berfungss dalam mencapai berbagai
sasaran. Penilaian formatif dilaksanakan
selama pengembangan dan uji coba
Penilaian ini berguna untuk menentukan
kelemahan dalam perencanaan pengaja-

ran sehingga berbagai kekurangan dapat
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dihindari sebelum program terpakai
secara luas.
j. Evaluas Sumatif

Ini dilakukan secara langsung
mengukur tingkat pencapaian tujuan-
tujuan utama pada akhir pembelgaran.
Sumber informasi utama kemungkinan
besar didapatkan baik dari hasil posttes
dan uji akhir pembelgaran. Penilaian
sumatif meliputi hasil ujian akhir unit
dan uji akhir untuk pelgjaran tertentu.
k. Revisi Perangkat Pembelgjaran

Melakukan kegiatan revisi pe-
rangkat pembelgaran. Setiap langkah
rancangan pembelgaran selalu dihu-
bungkan dengan revisi. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengevaluasi dan
memperbaiki rancangan yang dibuat.
2. Model Dick-Carey

Perancangan pengajaran menurut
pendekatan model Dick & Cerey di-
kembangkan oleh Walter Dick & Lou
Carey (daam Trianto, 2007:61). Model
pengembangan ini ada kemiripan de-
ngan model yang dikembangkan Kemp,
tetapi ditambah dengan komponen
melaksanakan analisis pembelgjaran.
Terdapat beberapa komponen yang akan
dilewati di dalam proses pengembangan
dan perencanaan tersebut. Urutan peren-
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canaan dan pengembangan ditunjukkan

pada gambar berikut:

l— | Identifittac| Tujuan |—l

| miatakixan analisis Identfikas:s Tin gkl -
peng@liEran I_akn awal
.
; Mernulks Tujuan
; ] -
. Elirmerrpa o
Hangambangan fae
Acuan Patokan
1 (SRR
Pengajaran
Fesgeranibierig an
Stratedl Panajaran
Hangembangan dan Marmihh
= -
Peranghkast Pengajsran

I Meorancang dan Melaksanakan
A S Tes Farmatif

herancang dan
Melakeanakan Tes Sumatif

[a——

Gambar 2: Model Perancangan dan Pengembangan Penggjaran Menurut Dick & Carey

(dalam Trianto, 2007a:62).

Berikut penjelasannya:

a. ldentifikasi Tujuan (Identity Instruc-
tional Goals)

Tahap awa model ini adalah me-
nentukan apa yang diinginkan agar sis-
wa dapat melakukannya ketika mereka
telah menyelesaikan program pengaga-
ran. Definisi tujuan pengajaran mungkin
mengacu pada kurikulum tertentu atau
mungkin juga berasal dari daftar tujuan
sebagal hasil need assesment, atau dari
pengalaman praktek dengan kesulitan
belgjar siswadi dalam kelas.
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b. Meakukan Anaisis Instruksional
(Conducting a Goal Analysis)

Setelah mengidentifikasi tujuan
pembelgaran, maka akan ditentukan
apa tipe belgjar yang dibutuhkan siswa.
Tujuan yang dianalisis untuk meng-
identifikasi keterampilan yang lebih
khusus lagi yang harus dipelgari. Ana-
lisis ini akan menghasilkan carta atau
diagram tentang keterampilan-keteram-
pilan/konsep dan menunjukkan keter-
kaitan antara keterampilan konsep
tersebut.

Vol. 14 No. 1 April 2019 160




Sti Osa Kosassy, Mengulas Model-model Pengembangan Pembelajaran....

c. Mengidentifikasi Tingkah Laku
Awal/Karakteristik  Siswa  (ldentity
Entry Behaviours, Characteristic)

Ketika melakukan analisis ter-
hadap keterampilan-keterampilan yang
perlu dilatihkan dan tahapan prosedur
yang perlu dilewati, juga harus di-
pertimbangkan keterampilan apa yang
telah dimiliki siswa saat mulai mengi-
kuti penggaran. Yang penting juga
untuk diidentifikasi adalah karakteristik
khusus siswa yang mungkin ada
hubungannya dengan rancangan akti-
vitas-aktivitas pengagaran.

d. Merumuskan Tujuan Kinerja (Write
Performance Objectives)

Berdasarkan analisis instruksional
dan pernyataan tentang tingkah laku
awa siswa, selanjutnya akan dirumus-
kan pernyataan khusus tentang apa yang
harus dilakukan siswa setelah menye-
lesaikan pembelgjaran.

e. Pengembangan Tes Acuan Patokan
(Developing Criterian-Referenced Test
[tems)

Pengembangan tes acuan patokan
didasarkan pada tujuan yang telah di-
rumuskan, pengembangan butir ases-
men untuk mengukur kemampuan siswa

seperti yang diperkirakan dalam tujuan.
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f. Pengembangan Strategi Pengagjaran
(Develop Instructional Strategy)

Informasi dari lima tahap sebe-
lumnya, maka selanjutnya mengiden-
tifikas strategi yang akan digunakan
untuk mencapai tujuan akhir. Strategi
akan meliputi aktivitas preinstruksional,
penyampaian informasi, praktek dan
balikan, testing yang dilakukan lewat
aktivitas.

g. Pengembangan atau Memilih Pe-
nggaran (Develop and Select Instruc-
tional Materials)

Tahap ini akan digunakan strategi
pengajaran untuk menghasilkan penga-
jaran yang meliputi petunjuk untuk
siswa, bahan pelgaran, tes dan panduan
guru.

h. Merancang dan Melaksanakan Eva-
luasi Formatif (Design and Conduct
Formative Evaluation)

Evaluas dilakukan untuk me-
ngumpulkan data yang akan digunakan
untuk mengidentifikasi bagaimana me-
ningkatkan pengajaran.

i. Menulis Perangkat (Design and Con-
duct Summative Evaluation)

Hasil-hasil pada tahap di atas di-
jadikan dasar untuk menulis perangkat
yang dibutuhkan. Hasil perangkat se-
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lanjutnya divalidasi dan diujicobakan di
kelas/diimplementasikan di kelas.

j. Revisi Pengajaran (Instructional Re-
vitions)

Tahap ini mengulangi siklus pe-
ngembangan perangkat pengajaran.
Data dari evaluas sumatif yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya
diringkas dan diandisis serta diinter-
pretasikan untuk diidentifikasi kesulitan
yang dialami oleh siswa dadam men-

capai tujuan pembelgaran. Begitu pula

3. Model Four-D

Model pengembangan 4-D (Four-
D) merupakan model pengembangan
perangkat pembelgjaran yang dikem-
bangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S.
Semmel, dan Melvyn |. Semmel. Model
pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap
utama yaitu: (1) define (pembatasan),
(2) design (perancangan), (3) develop
(pengembangan), dan disseminate (pe-
nyebaran); atau diadaptass menjadi
Modd 4-P, yaitu pendefinisian, peran-
cangan, pengembangan, dan penyeba-
ran. Hal itu seperti pada gambar berikut:

masukan tentang hasil implementas
dari pakar/validator.
| Anahisis Samal Sk ]
+
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Gambar 3: Model Pengembangan Perangkat Pembelgjaran 4-D (Thagargjan dkk.

Trianto, 2007a:66)

Jurna PPKn & Hukum

dalam

Vol. 14 No. 1 April 2019 162




Sti Osa Kosassy, Mengulas Model-model Pengembangan Pembelajaran....

Berikut penjelasannya
a. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap ini adalah menetap-
kan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelgaran yang diawai dengan
analisis tujuan dari batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya. Tahap ini
meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a)
analisis yjung depan, (b) analisis siswa,
(c) andlisis tugas, (d) analisis konsep,
dan (€) perumusan tujuan pembelgjaran.

Anadisis ujung depan bertujuan
untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelgaran  sehingga  dibutuhkan
pengembangan bahan pembelgaran.
Berdasarkan masalah ini  disusunlah
aternatif perangkat yang relevan.
Dalam melakukan analisis ujung depan
perlu mempertimbangkan beberapa hal
sebagai dternatif pengembangan pe-
rangkat pembelgaran, teori belgar,
tantangan, dan tuntutan masa depan.
Andisis ujung depan diawali dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap
awval yang dimiliki siswa untuk
mencapal tujuan akhir yaitu tujuan yang
tercantum dalam kurikulum. Kesenja
ngan antara hal-hal-hal yang sudah
diketahui siswa dengan apa yang se-

harusnya dicapa siswa memerlukan
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telaah kebutuhan (need) akan materi
sebagai penutup kesenjangan tersebut.
Anadlisis tugas merupakan kumpulan
prosedur untuk menentukan isi dalam
satuan pembelgaran. Andisis tugas
dilakukan untuk merinci isi materi gjar
dalam bentuk garis besar. Anaisis ini
mencakup: analisis struktur isi, analisis
prosedural, analisis proses informas,
analisis konsep dan perumusan tujuan.

b. Tahap Perencanaan (Design)

Tujuan tahap ini adalah menyiap-
kan prototipe perangkat pembelgaran.
Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu:
(a) Penyusunan tes acuan patokan; me-
rupakan langkah awa yang menghu-
bungkan antara tahap define dan tahap
design. Tes disusun berdasarkan hasil
perumusan tujuan pembelgjaran khusus
(kompetensi dasar dalam kurikukum
KTSP). Tes ini merupakan suatu alat
mengukur terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa setelah kegiatan
belgjar menggar. (b) Pemilihan media
yang sesua tujuan, untuk menyampai-
kan materi pelgaran. (c) Pemilihan
format; di dalam pemilihan format ini
misanya dapat dilakukan dengan
mengkaji format-format perangkat yang
sudah ada dan yang dikembangkan di
negara-negara yang lebih maju.
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c. Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini adalah untuk
menghasilkan perangkat pembelgaran
yang sudah direvis berdasarkan masu-
kan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a)
validas perangkat oleh para pakar
diikuti dengan revisi, (b) smulas yaitu
kegiatan mengoperasionalkan rencana
penggaran, dan (c) uji coba terbatas
dengan siswa yang sesungguhnya. Hasl|
tahap (b) dan (c) digunakan sebagai
dasar revisi. Langkah berikutnya adal ah
uji coba lebih lanjut dengan siswa yang
sesuai dengan kelas sesungguhnya.
d. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap ini merupakan tahap peng-
gunaan perangkat yang telah dikem-

L PERUMUSAN TUJLEAMN
1. Berafat operasicnal

. Berbenmuk hasil belajar

o

bangkan pada skala yang lebih luas
misalnya di kelas lain, di sekolah lain,
oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah
untuk menguji efektivitas penggunaan
perangkat di dalam KBM.

4. Moddl PPSI (Prosedur Pengemba-
ngan Sistem Instruksional)

Secara garis besar, model pe-
ngembangan PPSI mengikuti pola dan
siklus pengembangan yang mencakup:
(1) perumusan tujuan, (2) pengemba-
ngan aat evaluas, (3) kegiatan belgar,
(4) pengembangan program kegiatan,
(5) pelaksanaan pengembangan.

Model pengembangan PPSI dila-
kukan untuk rancangan pembelgaran
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Gambar 4: Model Pengembangan PPSI (Mudhofir dalam Sasongko, 2004:57)
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Sesual bagan di atas, perumusan
tujuan menjadi dasar bagi penentuan
alat evaluasi pembelgjaran dan rumusan
kegiatan belgar. Rumusan kegiatan be-
lgar lebih lanjut menjadi dasar pengem-
bangan program kegiatan, yang selan-
jutnya adalah pelaksanaan pengemba-
ngan. Hasil pelaksanaan tentunya dieva-
luasi, dan selanjutnya hasil evaluasi di-
gunakan untuk merevis pengembangan
program kegiatan, rumusan kegiatan
belgjar, dan alat evaluasi.

Dari ketiga model pengembangan
sistem pembelgaran dan satu model
pengembangan perangkat pembelajaran
yang telah dibahas, menunjukkan bah-
wa keempatnya memiliki beberapa per-
bedaan, namun juga memiliki persama-
an. Justru dengan adanya perbedaan itu
menyebabkan masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan.

Persamaan dari keempat model
tersebut antara lain bahwa pada dasar-
nya ketiganya terdiri atas empat tahap
pengembangan, vyaitu: pendefinisian,
perancangan, pengembangan, dan pe-
nyebaran.

Kelebihan dari model Kemp an-
tara lain: (@) Diagram pengembangan-
nya berbentuk bulat telur yang tidak

memiliki titik awal tertentu, sehingga
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dapat memulal perancangan secara be-
bas. (b) Bentuk bulat telur itu juga
menunjukkan adanya saling ketergantu-
ngan di antara unsur-unsur yang ter-
libat. (c) Dalam setigp unsur ada ke-
mungkinan untuk dilakukan revis,
sehingga memungkinkan terjadinya se-
jumlah perubahan dari segi is maupun
perlakuan terhadap semua unsur ter-
sebut selama pel aksanaan program.

Keunggulan model Dick dan
Carey terletak pada andlisis tugas yang
tersusun secara terperinci dan tujuan
pembelgaran khusus secara hirarkis. Di
samping itu adanya uji coba yang
berulang kali menyebabkan hasil yang
diperoleh sistem dapat diandalkan.

Kelemahan model Dick dan
Carey adalah uji coba tidak diuraikan
secara jelas kapan harus dilakukan dan
kegiatan revis baru dilaksanakan sete-
lah diadakan tes formatif. Sedangkan
pada tahap-tahap pengembangan tes
hasil belgar, strategi pembelgaran
maupun pada pengembangan dan peni-
laian bahan pembelgaran tidak tampak
secara jelas ada tidaknya penilaian
pakar (validasi).

Kelebihan dari model 4-D dan
PPSI antaralain: (a) Lebih tepat diguna-

kan sebagal dasar untuk mengembang-
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kan perangkat pembelgjaran, bukan un-
tuk mengembangkan sistem pembelga-
ran. (b) Uraiannya tampak lebih lengkap
dan sistematis. (c) Daam pengemba-
ngannya melibatkan penilaian ahli,
sehingga sebelum dilakukan uji coba di
lapangan, perangkat pembelgaran telah
dilakukan revisi berdasarkan penilaian,
saran dan masukan para ahli.

Kekurangan model Kemp bila
dibandingkan dengan model 4-D antara
lain: () Kedua model itu merupakan
pengembangan sistem pembelgaran.
(b) Kedua model itu kurang lengkap
dan kurang sistematis, terutama model
Kemp. (b) Kedua model itu tidak
melibatkan penilaian ahli, sehingga ada
kemungkinan perangkat pembelgaran
yang dilaksanakan terdapat kesalahan.

Namun demikian pada model 4-D
ini juga terdapat kekurangan, salah
satunya adalah tidak ada kejelasan mana
yang harus didahulukan antara analisis
konsep dan analisis tugas.

Modifikasi dilakukan antara lain
dengan cara (@) Memperjelas urutan
kegiatan yang semula tidak jelas
urutannya. (b) Mengganti istilah yang
memiliki jangkauan lebih luas dan biasa
digunakan oleh guru di lapangan. (c)
Menambahkan kegiatan yang dianggap
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perlu daam pengembangan perangkat
pembelgaran dan instrumen penelitian
yang akan dilakukan. (d) Mengurangi
tahap atau kegiatan yang dianggap tidak
perlu.
E. PENGEMBANGAN PERANG-
KAT PROSES PEMBELAJARAN

Suhadi (2007:24) mengemuka-
kan, “Perangkat pembelgaran adalah
sgumlah bahan, alat, media, petunjuk
dan pedoman yang akan digunakan
daam proses pembelgaran.” Dari
uraian tersebut dapatlah dikemukakan,
perangkat pembelgaran adalah sekum-
pulan media atau sarana yang diguna-
kan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelgaran di kelas, serangkaian pe-
rangkat pembelgaran yang harus di-
persiapkan seorang guru dalam meng-
hadapi pembelgjaran di kelas. Berikut
daam tulisan ini penulis membatasi
perangkat pembelgaran hanya pada: (a)
rencana pelaksanaan  pembelgaran
(RPP), buku siswa (BS), buku pegangan
guru (BPG), lembar kegiatan siswa
(LKS), dan tes hasil belgjar.

Berikut akan dipaparkan masing-
masing perangkat pembelgaran yang
dimaksud:
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1. Silabus

Merupakan rencana pembelgaran
pada suatu kelompok mata pelgaran
tertentu yang mencakup standar kompe-
tensi, kompetensi dasar, materi pokok/
pembelgaran, kegiatan pembelgaran,

indikator pencapaian kompetensi untuk

penilaian, penilaian, alokas waktu dan
sumber belgar. Untuk menyusun sila-
bus hendaklah memenuhi prinsip: il-
miah,
memadai,

relevan, sistematis, konsisten,
aktual dan kontekstudl,
fleksibel, menyeluruh.

Contoh: Format Silabus Pembelgjaran Terpadu

Satuan Pendidikan

MataPelgaran |
Kelas
Topik T,
Penilaian
i‘(";‘r”nd"{; Kom | Kegiaten Indi- S| Conoh | Alokasi | Sumber
np b Pembelgjaran | kator | Teknik Instru- Weaktu | Belgjar
tens Dasar Instrumen
men
2. Rencana Peaksanaan Pembe- mengacu pada prinsip dan karakteristik

lajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelgja-
ran merupakan panduan kegiatan guru
dalam kegiatan pembelagjaran sekaligus
uraian kegiatan siswa yang berhubu-
ngan dengan kegiatan guru yang dimak-
sudkan. RPP ini disusun berdasarkan
indikator-indikator yang telah disusun

Contoh Format

pembelgjaran yang dipilih yaitu: standar
kompetens (SK), kompetensi dasar
(KD), hasil belgar, indikator pencapai-
an hasil belgar, strategi pembelgaran,
sumber pembelgjaran, alat dan bahan,
langkah-langkah kegiatan pembelgaran,
dan evaluasi.

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) Terpadu

Mata Pelgjaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Topik/Tema
Alokasi Waktu
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Standar Kompetensi:

Pertemuan 1
Tahapan Kegiatan Alokas Waktu
Kegiatan Awal
Kegiatan Inti
Penutup

Pertemuan 2
Tahapan Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan Awal
Kegiatan Inti
Penutup

F. Sumber, Alat, dan Media Pembelgjaran
G. Penilaian

1. Teknik

2. Bentuk Instrumen

3. Instrumen

Padang,......cccccevrveveeneenennnenn.
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelgjaran
3. Buku memberikan manfaat bagi guru, khusus-
Buku sebaga rangkaian dari pe- nya siswa. Depdiknas (2008a:12) men-
rangkat pembelgaran tentunya harus jelaskan, “Buku adalah bahan tertulis
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yang menygikan ilmu pengetahuan
buah pikiran dari pengarangnya.” Lebih
lanjut dijelaskan dari sumber yang sama
(Depdiknas, 2008a:12) bahwa: buku
sebagai bahan tertulis merupakan buku
yang beris suatu ilmu pengetahuan
hasil analisis terhadap kurikulum dalam
bentuk tertulis. Sedangkan buku yang
baik adalah buku yang ditulis dengan
menggunakan bahasa yang baik dan
mudah dimengerti, disgikan secara
menarik dilengkapi dengan gambar dan
keterangan-keterangannya, isi buku juga
menggambarkan sesuatu yang sesual
dengan ide penulisnya.

Selain penjelasan tersebut, dalam
bagian yang sama, dijelaskan bahwa
“Buku pelgaran berisi ilmu pengetahu-
an yang dapat digunakan oleh peserta
didik untuk belajar....”
2008a:12).

Sumber lain tentang buku adalah
Permendiknas Rl No. 2 Tahun 2008.
Tentang buku panduan pendidik di-
jelaskan dalam bab I, pasal 1, butir 4,
bahwa “Buku panduan pendidik adalah
buku yang memuat prinsip, prosedur,

(Depdiknas,

deskripsi materi pokok, dan model
pembelgjaran untuk digunakan oleh
para pendidik” (Depdiknas, 2008b:2).
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Beberapa batasan buku di atas
menjelaskan bahwa buku sebagal salah
satu bahan gar jenis bahan cetak meru-
pakan buku yang substansinya adalah
pengetahuan, yang disusun berdasarkan
analisis  kurikulum, disusun  untuk
memudahkan guru dalam pembelgaran
dan siswa belgjar mencapal kompetensi
yang ditetapkan kurikulum, dengan
memperhatikan kebahasaan, kemenari-
kan, dan mencerminkan ide penulisnya.
Buku yang memudahkan belgjar siswa
disebut buku siswa, dan buku yang
memudahkan guru dalam melaksanakan
pembelgaran disebut sebagai buku
panduan guru/pendidik, masing-masing
memiliki struktur dan komponen yang
khas.

Penyusunan bahan gar cetak,
khususnya buku, dijelaskan dalam Dep-
diknas (2008a:19) bahwa: sebuah buku
akan dimula dari latar belakang penu-
lisan, definisi/ pengertian dari judul
yang dikemukakan, penjelasan ruang
lingkup pembahasan dalam buku, hu-
kum atau aturan-aturan yang dibahas,
contoh-contoh yang diperlukan, hasil
penelitian, data dan interpetasinya, ber-
bagal argumen yang sesual disgjikan.

Lebih lanjut diuraikan langkah-
langkah yang harus dilakukan guru
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dalam menulis buku sebaga pelengkap
perangkat pembelgaran adalah: (1)
menganalisis kurikulum, (2) menentu-
kan judul buku yang akan ditulis, (3)
merancang outline buku agar memenunhi
aspek kecukupan, (4) mengumpulkan
referens sebagai bahan penulisan, (5)
menulis buku dengan memperhatikan
kebahasaan yang sesuai dengan pem-
bacanya, (6) mengedit dan merevis
hasil tulisan, (7) memperbaiki tulisan,
(8) menggunakan berbagai sumber
belggar yang relevan (Depdiknas,
2008a:20).
4. Lembar Kegiatan Siswa (LKYS)
Perangkat pembelgjaran menjadi
pendukung buku dalam pencapaian
kompetens dasar siswa adalah lembar
kegiatan siswa (LKS). Lembar ini
diperlukan guna mengarahkan proses
belgar siswa, dimana pembelgaran
yang berorientasi kepada peserta didik,
maka dalam serangkaian langkah
aktivitas siswa harus berkenaan dengan
tugas-tugas dan pembentukan konsep.
Dengan adanya lembar kegiatan siswa
ini, maka partisipasi aktif peserta didik
sangat diharapkan, sehingga dapat
memberikan kesempatan lebih |uas
daam proses konstruksi pengetahuan

dalam dirinya.
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Trianto (2007a:73) menguraikan,
lembar kegiatan siswa adalah panduan
siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. Lembar kegiatan ini dapat be-
rupa panduan untuk latihan pengemba-
ngan aspek kognitif maupun panduan
untuk pengembangan semua aspek
pembelgaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi.

Untuk menyusun perangkat pem-
belgjaran berupa LKS, Depdiknas
(2008h:23) menguraikan rambu-rambu-
nya, bahwa LKS akan memuat paling
tidak: judul, kompetens dasar yang
akan dicapai, waktu penyelesaian pera-
latan/bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat,
langkah kerja, tugas yang harus
dilakukan, dan laporan yang harus
dikerjakan.

Langkah-langkah persiagpan LKS
dijelaskan dalam Depdiknas (2008a:23-
24) sebagai berikut:

a Anadisis kurikulum. Anaisis ini
dilakukan dengan memperhatikan
materi pokok, pengalaman belgjar
siswa, dan kompetensi yang harus
dicapai siswa.

b. Menyusun peta kebutuhan LKS.
Peta kebutuhan LKS berguna untuk
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mengetahui jumlah kebutuhan LKS
dan urutan LKS.

c. Menentukan judul-judul LKS. Judul
LKS harus sesuai dengan KD, ma-
teri pokok dan pengalaman belgjar.

d. Penulisan LKS. Langkah-langkah-
nya: (1) perumusan KD yang harus

dikuasai, (2) menentukan alat peni-

Contoh LK S

laian, (3) penyusunan materi dari
berbagai sumber, (4) memperhati-
kan struktur LKS, yang meliputi: (a)
judul, (b) petunjuk belgar, (c)
kompetensi yang akan dicapai, (d)
informasi pendukung, (e) tugas dan
langkah-langkah kerja, dan (f)

penilaian.

Panduan Eksperimen
Judul Percobaan

V. DataHasil Pengamatan

No. | Variabel

Bebas Terikat

Hubungan
Antarvariabel

V1. Pertanyaan dan Kesimpulan

5. Media Pembelajaran

Media adalah suatu eksistens
manusia yang memungkinkannya mem-
pengaruhi orang lain yang tidak meng-
adakan kontak langsung dengannya.
Media pembelgjaran merupakan sebagai
penyampaian pesan dari beberapa sum-

ber saluran ke penerima pesan. Media

Jurna PPKn & Hukum

dapat berupa komunikasi elektronik
yang kompleks, bisa juga yang seder-
hana seperti dide, foto, diagram, ban-
tuan guru, objek nyata, dan kunjungan
kelas.
6. TesHas| Belajar (THB)

Untuk menyatakan bahwa suatu
proses belgjar menggar dapat dikatakan
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berhasil, setigp guru memiliki panda-
ngan masing-masing. Namun untuk
menyamakan persepsi sebaiknya kita
berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini, antaralain bahwa suatu
proses belgar menggar tentang suatu
bahan penggaran dinyatakan berhasil
apabila kompetensi dasar (KD)-nya
dapat dicapai.

Untuk mengetahui tercapai tidak-
nya KD, guru perlu mengadakan tes
setigp selesai menyajikan satu bahasan
kepada siswa. Fungs penilaian ini
adalah memberikan umpan balik kepada
guru dalam rangka memperbaiki proses

Contoh For mat

Kisi-kisi TesHasil Belgjar:

Mata Pelgjaran :

Satuan Pendidikan

Kelas/Semester

Topik/Tema
Alokasi Waktu

belggar menggar dan melaksanakan
program berikutnya bagi siswa belum
berhasil.

Tes hasil belgjar menurut Trianto
(2007:76) adalah butir tes yang diguna-
kan untuk mengetahui hasil belgar
siswa setelah mengikuti kegiatan belgjar
mengajar. Tes ini dibuat mengacu pada
kompetensi dasar yang ingin dicapai,
dijabarkan ke dalam indikator penca-
paian hasil belgar, dan disusun ber-
dasarkan kisi-kisi penulisan butir soal
lengkap dengan kunci jawabannya, serta
lembar observasi penilaian psikomotor

kinerja siswa.

Pembelgjaran Soa

Tujuan Bentuk | Klasifikasi

No. | Uraian| Kunci | Skor
Soal | Soad | Jawaban

F. PENUTUP
1. Kesimpulan

Begitu banyak model pengemba-
ngan pembelgaran yang dapat diguna-
kan oleh guru di antaranya adalah Mo-
del Kemp, Model Dick-Carey, Model
Four-D, Model PPSI (Prosedur Pe-

ngembangan Sistem Instruksional).

Jurna PPKn & Hukum

Untuk pengembangannya sangat
tergantung dari guru dalam memilih
mana yang tepat dengan situasi pembe-
lgarannya serta pemahaman dari guru.
Tentunya untuk dapat mengembangkan
model ini perlu adanya pemahaman

yang mendalam dari guru sehingga
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daam mengimplementasikannya dapat
dilakukan dengan baik.

Untuk setigp model pembelgaran
yang akan dikembangkan diperlukan
perangkat pembelgaran seperti silabus,
RPP, buku, media pembelgaran, dan
sebagainya. Dengan adanya perangkat
pembelgaran yang tersusun dengan
baik, maka guru akan dapat mengajar
dengan baik.

2. Saran

Adapun saran penulis untuk para
pendidik adalah: (a) Diharapkan guru
selalu menambah ilmu pengetahuannya
terutama dalam hal model pengemba-
ngan pembelgaran yang akan diguna-

kannya. (b) Diharapkan guru menyusun

Jurna PPKn & Hukum

perangkat pembelgaran dengan baik
sehingga pembelgjaran lebih bermakna.
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